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Bimbingan belajar PRISMA adalah salah satu lembaga pendidikan non formal 
bimbingan belajar di kota palembang. Tujuan penulisan ini ingin membuat rancang bangun 
sistem informasi administrasi pengelolaan data pada bimbingan belajar. Metodologi yang 
digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah iterasi yang terdiri dari, survei sistem, analisis 
sistem, desain sistem, pembuatan sistem, implementasi sistem, dan perawatan sistem. Hasil dari 
sistem diharapkan memberikan informasi pengelolaan data pada bimbingan belajar diharapkan 
dapat membantu bimbingan belajar untuk mengatasi persoalan / permasalahan yang terjadi pada 
Bimbingan Belajar PRISMA.  
  
 




PRISMA tutoring is one of the non formal tutoring in the city of Palembang. Purpose of 
this paper would like to submit a design data management system administration information on 
tutoring. The methodology used in the manufacture of this system is composed of the iteration, 
the survey system, system analysis, system design, system manufacturing, system 
implementation and system maintenance. Results of the system is expected to provide data 
management information on tutoring expected to help tutoring to address the issues / problems 
that occurred in Tutoring PRISMA.  
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Bimbel di Indonesia merupakan salah satu lembaga pendidian non formal yang berupaya 
untuk terus memberikan layanan dan ilmu pengetahuan khususnya pada generasi muda. Saat ini 
ada banyak bimbel yang sudah memanfaatkan media teknologi informasi sebagai media 
pendukung maupun sebagai media dalam pengembangan bimbel ke tahap yang lebih baik. 
Teknologi ini juga dimanfaatkan dalam media pembelajaran untuk para siswa siswi peserta 
bimbel yang telah ikut berkembang dalam era teknologi. Bimbel PRISMA merupakan salah satu 
bimbel yang ada di Palembang saat ini yang telah mengikuti perkembangan akan adanya 
teknologi informasi. Bimbel PRISMA berdiri sejak 18 Juni 2013 di jalan H.Y. Ahmad Dahlan 
No. 4-5 km 9,5 (Belakang Polsekta Sukarami) Palembang di mana fokus pendidikan utama 
diarahkan untuk siswa siswi SMP. 
Dalam fokus bimbel selain pada pembelajaran terdapat juga proses administrasi serta 
pengaturan jadwal belajar mengajar pada bimbel. Administrasi yang didukung oleh teknologi 
informasi dapat memberikan nilai tambah bagi bimbel untuk orangtua dan siswa yang datang 
untuk mengurus proses administrasi seperti pendaftaran siswa bimbel.  
Proses administrasi yang lambat seperti pencarian data dan proses yang panjang untuk 
pendaftaran siswa baru dapat menurunkan kualitas bimbel secara tidak langsung diluar penilaian 
dari proses belajar mengajar. Selain itu terdapat kesulitan dalam mengatur jadwal pada bimbel 
setiap dimulai tahun ajaran baru. Kesulitan ini muncul karena sering terjadi tabrakan jadwal 
pengajar dan ruang kelas yang akan digunakan untuk mengajar.    
Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk membuat skripsi yang berjudul 
“RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI  ADMINISTRASI BERBASIS DESKTOP 
PADA BIMBEL PRISMA PALEMBANG” untuk dapat membantu pihak bimbel memberikan 







2.1 Konsep Sistem Informasi 
Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan 
dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan 
saling bergantung satu sama lain (Al Fatta, Hanif. 2008, h.3)  
 
2.2 KonsepTeknologi Informasi 
Sejauh ini istilah teknologi dan sistem informasi digunakan secara informal tanpa 
mendefinisikan arti dari istilah tersebut. Teknologi adalah satu dari banyak alat yang 
digunakan manajer untuk menghadapi perubahan (Loudon, 2011, h.21). Teknologi 
informasi terdiri atas perangkat kerja dan peranti lunak yang dibutuhkan perusahaan 
untuk mencapai tujuan bisnisnya (Loudon, 2011, h.15). TI tidak hanya mencakup 
komputer, PDA, dan bahkan iPod (yang digunakan untuk tujuan bisnis), tapi juga 
mencakup piranti lunak seperti sistem operasi Windows atau Linux, suite Aplikasi 
Microsoft Office, dan ribuan program aplikasi dapat ditemukan di perusahaan-
perusahaan besar. 
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Haag dan Keen 
(1996) 
Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu 
anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. 
 
   Martin (1999) 
Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi 
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, 
melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 




Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan 
komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan 
tinggi yang membawa data dan video. 
 
2.3 Pengertian Sistem Informasi Administrasi 
Dari teori-teori yang telah diuraikan di atas tentang sistem, informasi, sistem 
informasi dan administrasi, maka dapat dikatakan bahwa sistem informasi administrasi 
adalah kumpulan dari komponen-komponen atau elemen-elemen yang saling 
berhubungan untuk melakukan proses pencatatan, pengaturan, pengelokasian suatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan sarana perlengkapan dan 
peralatan yang ada. [4] 
 
2.4 Analisis Sistem 
Analisis system dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem yang 
utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan 
dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 
diusulkan perbaikan-perbaikannya. (Jogiyanto, 2005, h.129). 
 
2.5    Analisis Permasalahan 
Kerangka acuan PIECES (Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, 
Service)memberikan alat unggul untuk menggolongkan berbagai tipe persyaratan sistem. 
Keuntungan menggolongkan berbagai tipe persyaratan adalah kemmapuan untuk 
menggolongkan persyaratan tersebut untuk tujuan pelaporan, pelacakan, dan validasi. Hal 
tersebut membantu identifikasi persyaratan sistem secara cermat. [10] 
berikut untuk mengintifikasi masalah, kesempatan, dan perintah menggunakan kerangka 
PIECESyang disesuaikan untuk menganalisa sistem dan aplikasi manual dan terkomputasi 
Tabel 2 Klasifikasi PIECES pada Persyaratan Sistem 





Persyaratan performa merepresentasikan 
performa sistem yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
 
Informasi 
Persyaratan informasi merepresentasikan 
informasi yang sangat penting bagi pengguna 
dalam konteks ini, timeline, akurasi dan 
format. 
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Persyaratan ekonomis kebutuhan akan sistem 
untuk mengurangi biaya atau meningkatkan 
laba. 
 
Kontrol dan Keamanan 
Persyaratan kontrol merepresentasikan 
lingkungan dimana sistem harus beroperasi, 




Persyaratan efisiensi merepresentasikan 
perlunya sistem untuk menghasilkan output 
dengan tingkat ketidakefisienan diperluas. 
 
Pelayanan 
Persyaratan pelayanan merepresentasikan 
kebutuhan agar sistem menjadi reliable, 
fleksibel dan dapat diperluas. 
 
 
2.5 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk memahami dengan sebenar-benarnya 
kebutuhan dari sistem baru dan mengembangkan sebuah sistem yang mewadahi kebutuhan 
tersebut, atau memutuskan bahwa sebenarnya pengembangan sistem baru tidak dibutuhkan, 
untuk menganalisis kebutuhan sistem digunakan tools use case untuk pemodelannya 
Use case adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan sistem 
eksternal dan pengguna. Dengan kata lain, secara grafis menggambarkan siapa yang akan 
menggunakan sistem dan dengan cara apa pengguna menggunakan sistem dan dengan cara apa 
pengguna mengharapkan untuk berintaksi dengan sistem. [10] 
 
2.6 Visual Studio 
Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang handal dan banyak 
digunakan oleh pengembang untuk membangun berbagai macam aplikasi windows. Visual basic 
2008 merupakan aplikasi pemrograman yang menggunakan teknologiNet Framework.Teknologi 
Net Framework merupakan komponen windows yang terintegrasi serta mendukung pembuatan, 
penggunaan aplikasi, dan halaman web [7] 
 
2.7MySQL (Structured Query Language) 
MySQL (Structured Query Language)adalah salah satu software sistem manajemen 
database (DBMS) Structured Query Language (SQL) yang bersifat open source. SQL adalah 
bahasa standar ANSI/ISO SQL [7] 
 
2.8 Crystal Report 
Crystal Report dalam Visual Studio .NET adalah merupakan tool laporan standar, jadi 
fasilitas cystal report telah dilengkapi pada Visual Studio .NET.Crystal Report memiliki 
kemampuan dalam membuat hasil laporan presentasi yang berkualitas dan iteraktif [9] 
 
2.9 Metodologi Iterasi 
Metodologi iterasi adalah proses pengembangan berulang (iterative) memerlukan analisis, 
desain dan implementasi karena penting untuk mengembangkan suatu sistem. [10] 
Berikut tahapan-tahapan pengembangan sistem dengan menggunakankan metodologi 
iterasi : 
1. Tahapan perencanaan sistem (system initation) 
Tahapan perencanaan sistem (system initation) merupakan perencanaan awal 
untuk sebuah proyek mendefinisikan lingkup, tujuan, jadwal dan anggaran bisnis 
awal. Lingkup proyek mendefinisikan area bisnis yang akan ditangani oleh proyek 
tujuan-tujuan yang kan dicapai. Lingkup dan tujuan pada akhirnya berimpak pada 
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komitmen sumber, yaitu jadwal an anggaran, yang harus dibuat supaya berhasil 
meyelesaikan proyek. 
2. Tahapan Analisis Sistem (System Analysis) 
Tahapan Analisis Sistem (System Analysis) merupakan studi domain masalah 
bisnis untuk merekomendasi perbaikan dan menspesifikasikan persyaratan dan 
prioritas bisnis untuk solusi 
3. Tahapan Desain Sistem (System Design) 
Tahapan Desain Sistem (System Design) spesifikasi atau kontruksi solusi yang 
teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam 
analisis sistem 
4. Tahapan Implentasi System (System Implementation) 
Tahapan Implentasi Sistem (System Implementation) merupakan kontruksi, 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Analisis Permasalahan 
Penulis melakukan analisis terhadap sistem yang ada (sistem yang berjalan) pada 
Puskesmas Boom Baru Palembang dengan cara mengumpulkan informasi dari sistem yang ada, 
kemudian menemukan permasalahan, penyebab dari timbulnya masalah dan efek dari 
permasalahan tersebut. Untuk menganalisis permasalahan, penulis menggunakan kerangka 
PIECES (Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service)sebagai berikut: 
[P] : Performance(Kinerja) 
Bagian administrasi membutuhkan waktu yang cukup lamasetidaknya ± 7 menit untuk 
pendaftaran pasien dan ± 5 menit untuk pencarian arsip pasien yang berobat ulang. 
[I] : Information(Informasi) 
Sering terjadi duplikasi pencatatan data pasien mengakibatkan informasi kunjungan pasien 
dalam periode waktu perbulan yang diterima pimpinan kurang akurat. 
[E] : Economics(Ekonomi) 
Biaya operasional yang cukup tinggi dalam penggunaan kertas untuk melakukan  
dokumentasi laporan kunjungan pasien dalam periode waktu perbulan, laporan dari setiap poli 
dan laporan rekam medik. 
[C] : Control(Kontrol atau Kemanan) 
Penyimpanan arsip-arsip tidak tersusun rapi menyebabkan terjadinya penumpukan berkas 
dilokasi kerja, akibatnya pada saat pencarian data pasien yang sudah terdaftar sering tidak 
ditemukan. 
[E] : Efficiency(Efisiensi) 
- Terlalu banyak pengunaan lemari untuk penyimpan arsip-arsip puskesmas dan juga  terjadi 
penumpukan berkas-berkas laporan kunjungan pasien dalam periode perbulan, diagnosa dan 
laporan dari setiap poli dilokasi kerja. 
- Lamanya dalam pembuatan laporan untuk Kepala Puskesmas 
[S] : Service(Layanan) 
Lamanya proses pendaftaran pada administrasi membuat pasien mengeluh karena bagian 
administrasi mencatat satu persatu data pasien sehingga pasien harus mengantri lama 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan, penulis menggunakan diagram use case untuk mengidentifikasi 
kebutuhan – kebutuhan yang dibutuhkan. Tujuan pembuatan use case  ini adalah untuk 
menganalisis dan mendapatkan kebutuhan–kebutuhan yang tepat untuk membangun sebuah 
sistem. 
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Berikut ini diagram use case pengembangan sistem pada Bimbel PRISMA Palembang 








Kelola Data Pembayaran 
Pendaftaran
Kelola Data Pembayaran 
Bulanan
Pimpinan
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Nilai
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Pengajar
Cetak Laporan Data 
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Gambar 1: Diagram Use Case 
 
3.3  Diagram Konteks 
Diagram  konteks adalah model proses sistem yang  dibuat  untuk  menentukan lingkup 
proyek awal. Diagram aliran data konteks ini hanya menunjukkan  antarmuka  utama  sistem  
dengan lingkungannya.  Berikut  diagram  konteks  yang diusulkan pada rancangan sistem baru 
pada Bimbel PRISMA Palembang. 
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Data Pribadi calon siswa
Pembayaran Biaya Bimbel Jadwal Pengajar
Simpan Jadwa Pengajar
















Gambar 2: Diagram Konteks 
 
3.3 Diagram Dekomposisi 
Diagram  dekomposisi  merupakan  diagram  yang kegiatannya  menguraikan  sistem  
menjadi  subsistem  dan proses.  Diagram dekomposisi  yang  akan  diusulkandapat dilihat pada 
Gambarberikut: 
Rancang Bangun Sistem Informasi 
Administrasi Berbasis Desktop 


































































































































































Gambar 3: Diagram Dekomposisi 
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3.4 Data FlowDiagramSistem yang Diusulkan 
Rancangan sistem yang digunakan untuk menggambarkan proses-proses yang terjadi 












Ms.Visual studio + Sql server
2.0
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Ms.Visual studio + Sql server
Win7_GUI: Mengelola_Data_Siswa
Win7_GUI: Informasi_ Data_Siswa












Ms.Visual studio + Sql server
Win7_GUI: Mengelola_Data_Kelas
Win7_GUI: Informasi_ Data_Kelas







Ms.Visual studio + Sql server
Win7_GUI: Mengelola_Data_Mata_Pelajaran
Win7_GUI: Informasi_ Data_Mata_Pelajaran







Ms.Visual studio + Sql server
Win7_GUI: Mengelola_Data_Jadwal
Win7_GUI: Informasi_ Data_Jadwal
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Gambar 4:Data Flow Diagram Subsistem Fisik 
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3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD)  model data yang menggunakan beberapa notasi 
untuk menggambarkan data dalam konteks  dan hubungan yang dideskripsikan oleh data 






































































Gambar 5:Entity Relationship Diagram(ERD) 
3.6  Relasi Antar Tabel 
Tabel yang digunakan   sebagai alat bantu menyelesaikan logika di dalam programyang 
ada pada basis data digambarkan sebagai entitas dan saling berelasi. Berikut padagambar  
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Gambar 6:Relasi antar Tabel 
 
3.7 Rancangan Antarmuka 
Rancangan layar atau rancangan antar mukadigunakan untuk memberikan kemudahan 
dalam penggambaran tampilan program yang diusulkan. Rancangan layar atau tampilan form 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 7 :Form Menu Utama 
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Gambar 8 :Form Login 
 
 
Gambar 9:Form Data Siswa 
 
 




  ISSN: 1978-1520 




Berikut kesimpulan yang dapat penulis simpulkan bedasarkan pembahasan sebelumnya 
yaitu : 
1. Bagian Administrasi dapat mengelola data siswa, data pengajar ,data ruang kelas,  
data jadwal, data nilai dan data mata pelajaran dengan efisien 
2. Bagian Administtrasi Keuangan dapat mengelola data pendaftaran calon siswa baru 
dan data pembayaran bulan siswa secara teratur dan dapat langsung  mencetak 
laporan  pembayaran. 
3. Bagian Administrasi ke bagian Administrasi keuangan dapat langsung menyimpan 
data pembayaran setelah data calon siswa terdaftar  
4. Pimpinan dapat langsung mencetak laporan data nilai , laporan data siswa, laporan 




Adapun saran penulis berikan agar dapat membantu pengembangan sistem informasi 
tersebut, guna memperoleh hasil yang lebih baik lagi dan bermanfaat bagi kita semuanya yaitu : 
1. Perlu dilakukan pelatihan bagi pengguna dalam menjalankan sistem yang akan 
diterapkan, agar sistem dapat berjalan dengan baik dan dapat digunakan sesuai 
kebutuhannya. 
2. Perlu dilakukannya backup data, untuk menghindari terjadinya kehilangan data. 
3. Bimbel PRISMA Palembang hendaknya mengembangkan sistem yang telah 
dibangun agar lebih sesuai dengan kebutuhan, sehingga sistem yang dibutuhkan 
tersebut menjadi lebih sempurna dan lebih lengkap. 
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